



A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
keterampilan dan kecakapan seseorang untuk memasuki dunia kerja. 
Pendidikan yang dilakukan di perguruan tinggi masih terbatas pada pemberian 
teori dan praktik dalam skala kecil dengan intensitas yang terbatas. Mahasiswa 
perlu melakukan rencana bisnis yang relevan dengan program pendidikan yang 
diikuti, agar dapat memahami dan memecahkan setiap permasalahan yang 
muncul di dunia wirausaha. Tujuannya supaya mahasiswa bisa memanfaatkan 
ilmu dan pengalaman yang telah diperoleh selama masa pendidikan dan masa 
pelatihan kerja sehingga dapat mengimplementasikannya secara riil untuk 
berbisnis sesuai dengan pilihannya. Kegiatan Tugas Akhir tidak hanya 
dibutuhkan mahasiswa untuk mencapai pendidikan formal yang tinggi dengan 
perolehan nilai yang memuaskan, namun diperlukan juga ketrampilan (skill) 
dalam berbisnis dan pengalaman pendukung untuk lebih mengenali bidang 
pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 
Salah satu program yang dapat ditempuh oleh Mahasiswa Diploma III 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta adalah dengan 
melaksanakan kegiatan Tugas Akhir. Tugas Akhir adalah kegiatan akademik 
(intrakulikuler) yang dilakukan oleh mahasiswa dengan melakukan rencana 
bisnis secara langsung yang relevan dengan pendidikan yang diambil 
mahasiswa dalam perkuliahan. Program ini dapat menjadikan modal bagi 
mahasiswa untuk berwirausaha saat masa tunggu ketika akan bekerja dan juga 
bisa diteruskan sebagai bisnis utama maupun sampingan. Kegiatan ini sesuai 
dengan kurikulum program Diploma III, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta, bahwa pada semester enam, setiap mahasiswa 
diwajibkan melaksanakan kegiatan Tugas Akhir yang mempunyai bobot 6 sks. 
Kegiatan Tugas Akhir digunakan sebagai bahan penulisan laporan Tugas Akhir 
(TA) dan sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Ahli Madya Pertanian 




Berdasarkan syarat dari kurikulum pendidikan Diploma III Agribisnis, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta, maka untuk kegiatan 
Tugas Akhir mahasiswa ini dilaksanakan sesuai bidang pertanian. Salah satu 
bisnis yang dapat dilakukan dibidang pertanian adalah budidaya tanaman. 
Budidaya tanaman yang dilakukan tentunya budidaya modern karena telah 
memiliki bekal ilmu sehingga dapat menjadikan pembeda dengan petani 
konvensional, dan tentunya dari segi pendapatan lebih tinggi daripada petani 
konvensional. 
Budidaya modern merupakan budidaya yang telah berkembang 
menyesuaikan dengan keadaan saat ini, dimana dapat dilakukan pada lahan 
yang tidak luas. Budidaya modern contohnya hidroponik, aquaponik dan 
vertikultur. Pengaplikasian budidaya ini dapat disesuaikan dengan kemampuan, 
kesibukan dan luas lahan yang dimiliki masyarakat. Salah satu alternatif 
budidaya yang dapat digunakan masyarakat dengan luas lahan yang sempit dan 
sederhana adalah vertikultur. 
Vertikultur merupakan budidaya yang memnfaatkan lahan yang sempit. 
Budidaya ini dapat dilakukan pada dinding rumah, pagar dan juga pekarangan 
yang sempit dengan memanfaatkan bahan bekas sebagai wadah. Vertikultur 
termasuk dalam urban farming yang merupakan pemindahan media tanam 
konvesional kedalam media pot, botol bekas maupun paralon yang dapat 
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Vertikultur dapat dijadikan hobi 
sekaligus usaha dengan lahan sempit dan juga dapat menjadi salah satu cara 
untuk mendapatkan sayuran segar pada restouran maupun perhotelan sehingga 
dapat menekan biaya pengeluaran. 
Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan secara vertikultur adalah 
sayuran. Sayuran merupakan salah satu bahan pangan yang digemari oleh 
masyarakat. Banyaknya peminat sayuran, masih kurang diimbangi dengan 
ketersediaan sayuran yang dibutuhkan sehingga harga di pasaran melambung 
tinggi contohnya cabai. Sayuran lain yang tidak kalah populer adalah sawi 
pakcoy. Sayuran sawi pakcoy banyak diminati dan digemari masyarakat karena 
rasanya yang enak dan memiliki kandungan gizi yang tinggi sehingga sehat 
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bila dikonsumsi. Setiap 100 g sawi terdapat protein 2,30 g; lemak 0,30 g; 
karbohidrat 4,00 g; Ca 220,00 mg; P 38,00 mg; Fe 2,90 mg; vitamin A 
1.940,00 mg; vitamin B 0,09 mg; dan vitamin C 102 mg. Peningkatan 
permintaan akan sawi pakcoy tentunya akan berdampak pada kurangnya 
pasokan, sehingga budidaya sawi pakcoy secara vertikultur dapat diterapkan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut mahasiswa dapat membuat tugas 
akhir tentang vertikutur sawi pakcoy. Hal ini dapat membuat mahasiswa 
mengetahui dan memahami cara budidaya dan analisis usahatani sawi pakcoy 
secara vertikultur untuk menjadi salah satu alternatif memenuhi kebutuhan 
pasar terhadap sawi pakcoy. Vertikultur sawi pakcoy dapat diaplikasikan di 
daerah padat penduduk, perkotaan, perhotelan, restaurant yang memiliki 
tingkat kebutuhan terhadap sawi pakcoy yang tinggi, sehingga dapat 
menjadikan prospek bisnis yang menjanjikan. 
B. Tujuan Kegiatan 
1. Tujuan umum diadakan tugas akhir ini adalah : 
a. Mahasiswa memiliki kemampuan menerapkan kaidah ilmiah dalam 
memecahkan masalah di bidang pertanian yang meliputi hortikultura dan 
arsitektur pertamanan. 
b. Sebagai sarana mahasiswa untuk memperdalam ilmu pertanian melalui 
kajian masalah yang spesifik dan membahasnya secara komprehensif. 
c. Mahasiswa memiliki kemampuan menyusun tugas akhir berdasarkan 
standar penulisan imiah. 
2. Tujuan khusus diadakan tugas akhir ini adalah: 
a. Dapat melaksanakan teknik budidaya sayuran organik khususnya sayuran 
sawi pakcoy secara vertikultur. 




C. Manfaat Kegiatan 
Manfaat dari diadakan kegiatan tugas akhir ini adalah : 
1. Mahasiswa mampu menerapkan teori yang ada ke lapang. 
2. Mahasiswa mampu memodifikasi teori yang ada dengan perkembangan 
jaman dan kebutuhan masyarakat. 
3. Mahasiswa mampu menganalisis dan merencanakan bisnis dalam bidang 
pertanian. 
4. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam berwirausaha 
di bidang keahliannya masing-masing. 
 
